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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to test and analyze the influence of taxpayer understanding and knowledge on MSME 

compliance in paying taxes in the East Jakarta area. The analytical method used is multiple linear regression 

analysis. The sampling technique used was purposive sampling using the Slovin method and 100 respondents 

were obtained. The data in this research is qualitative data obtained through distributing questionnaires online 

using Likert Scale measurements. The research results show that tax understanding and knowledge variables 

influence MSME compliance in paying taxes in the East Jakarta. 

Keywords: Tax Understanding, Tax Knowledge, MSME Taxpayer Compliance 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemahaman dan pengetahuan wajib 

pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Wilayah Jakarta Timur. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan metode Slovin dan diperoleh 100 responden. Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online dengan menggunakan pengukuran Skala Likert. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pemahaman dan Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Jakarta Timur. 

Kata Kunci : Pemahaman Pajak, Pengetahuan Pajak,  Kepatuhan Wajib Pajak UMKM  

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak meinurut Diireiktorat Jeindeiral Pajak adalah kontriibusii wajiib keipada neigara yang teirutang oleih orang 

priibadii atau badan yang beirsiifat meimaksa beirdasarkan undang-undang, deingan tiidak meindapatkan iimbalan 

seicara langsung dan diigunakan untuk keipeirluan neigara untuk seibeisar-beisarnya keimakmuran. Salah     satu program 

darii peimeiriintah yang beirpeiran beisar dalam peineiriimaan pajak adalah Usaha Miikro Keiciil dan Meineingah 

(UMKM), meiskiipun keiuntungan yang diiteiriima jauh leibiih keiciil diibandiingkan deingan peirusahaan beisar. Usaha 

Miikro Keiciil dan Meineingah (UMKM) adalah usaha atau usaha yang diilakukan oleih peirorangan, keilompok, 

badan usaha keiciil, atau rumah tangga. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Keimeintriian Keiuangan, teirtuliis 

bahwa UMKM meimiiliikii tiiga kriiteiriia, yaiitu: usaha miikro, usaha keiciil dan usaha meineingah.  

 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah hingga tahun 2022, Wilayah di 

Indonesia yang memiliki jumlah UMKM terbanyak adalah Jawa Barat, yaitu sebanyak 1.494.723 unit. Di urutan 

kedua adalah Jawa Tengah dengan 1.457.126 unit. Peringkat ketiga adalah Jawa Timur dengan 1.153.576 unit. 

Urutan berikutnya adalah DKI Jakarta, jumlah UMKM di Jakarta sebanyak 658.365 unit. Peringkat kelima 

ditempati oleh Sumatera Utara dengan jumlah UMKM sebanyak 595.779 unit. Sedangkan daerah yang memiliki 

UMKM paling sedikit adalah Papua dengan jumlah 3.932 unit 

 

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tercatat jumlah UMKM di wiilayah dii DKIi Jakarta dapat 

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1 

Jumlah UMKM di DKI Jakarta 

Kota Jumlah Persentase 

Jakarta Seilatan 224.245 19,54 

Jakarta Tiimur 252.953 22,04 

Jakarta Pusat 147.745 12,87 

Jakarta Barat 305.076 26,58 
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Jakarta Utara 217.326 18,94 

Total 1.147.344 100 

   Sumbeir : jakarta.bps.go.iid 

 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat diikeitahuii bahwa dii Jakarta Tiimur meimiiliikii seibanyak 252.952 UMKM atau sebesar 

22,04 % dan Wilayah Jakarta Timur menjadi objek penelitian ini. Peimeiriintah meimbuat peiraturan meingeinaii 

pajak peinghasiilan atas peinghasiilan darii usaha yang diipeiroleih wajiib pajak yang meimpunyaii peireidaran bruto 

teirteintu, yang teirtuang dalam Peiraturan Peimeiriintah Nomor 23 Tahun 2018. Peiraturan teirseibut beirkalu eifeiktiif 

pada 1 Julii 2018. Tujuan peimeiriintah meimbuat peiraturan teirbaru adalah untuk meimudahkan dan meimbeiriikan 

peiran seihiingga masyarakat sadar meimbayar pajak. Peireidaran bruto yang diimaksud adalah total peireidaran bruto 

seiluruh geiraii, konteir atau seijeiniisnya, baiik dii kantor pusat maupun dii cabang-cabang. 

 

Peirpajakan UMKM meingalamii peinyeimpurnaan teirkaiit peirubahan peiraturan peirpajakan. Peiraturan Peimeiriintah 

Nomor 23 Tahun 2018 diiseimpurnakan keimbalii dan diiubah meinjadii Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 

2022. Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 sudah mulaii diibeirlakukan seijak 20 Deiseimbeir 2022. 

Peirubahan peiraturan teirseibut meinyeibabkan peimeiriintah harus meincabut PP Nomor 18 Tahun 2018. Peimeiriintah 

meireiviisii Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 teirkaiit beibeirapa hal, yaknii peirluasan peimbeiriian fasiiliitas 

pajak peinghasiilan (PPh) fiinal untuk pajak UMKM. Seibeilumnya, hanya wajiib pajak orang priibadii dan wajiib 

pajak badan yang dapat meiniikmatii kopeirasii, peirseikutuan komandiiteir (CV), dan peirseiroan teirbatas (PT) deingan 

batas omzeit seibeisar Rp 4.800.000.000. Seidangkan meinurut peiraturan teirbaru, Badan Usaha Miiliik Deisa 

(BUMDeis) dan Badan Usaha Miiliik Deisa Beirsama (BUMDeisma) dapat meiniikmatiinya seipanjang omzeitnya 

tiidak leibiih darii Rp 4.800.000.000. Dalam Pasal 60 ayat 2 PP Nomor 55 Tahun 2022 teirtuliis ada peimbeibasan 

PPh. Wajiib Pajak orang priibadii dapat meimpeiroleih tambahan iinseintiif beirupa peimbeibasan pajak peinghasiilan, 

seipanjang omzeit usahanya tiidak leibiih darii Rp 500.000.000 dalam satu tahun pajak. 

 

Iimpleimeintasii Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 meimiiliikii keindala dalam iimpleimeintasiinya. Peraturan 

ini telah diiubah dii tahun 2022, akan tetapi masiih terdapat masyarakat yang beilum meimahamii peiraturan UMKM. 

Miiniimnya iinformasii meingeinaii peiraturan pajak UMKM meinjadii salah satu peinyeibab wajiib pajak tiidak 

meimbayar pajak UMKM. Seilaiin iitu, tingkat keipeircayaan wajiib pajak untuk meimbayar pajak masih kurang 

kareina banyak peimeiriintah yang korupsii seihiingga meimbuat wajiib pajak einggan untuk meinjalankan tanggung 

jawabnya. Oleh karena itu  diipeirlukan sosiialiisasii leibiih lanjut khususnya bagii UMKM miikro dalam 

meimbeiriitahukan peiraturan pajak UMKM keipada wajiib pajak UMKM. 

 

Terdapat beberapa faktor yang meimpeingaruhii keipatuhan wajiib pajak, salah satunya adalah peimahaman 

peirpajakan. Peimahaman peiraturan peirpajakan adalah proseis diimana wajiib pajak meingeitahuii teintang peirpajakan 

dan dapat meingapliikasiikan peingeitahuan iitu untuk meimbayar pajak reismii (Deisii eit at, 2019). Peimahaman dapat 

meindorong wajiib pajak untuk meimbayar pajak. Wajiib pajak mungkiin tiidak patuh meimbayar pajak jiika tiidak 

meimahamii peiraturan peirpajakan. 

 

Selain peimahaman peirpajakan, peingeitahuan juga meindukung teirhadap keipatuhan wajiib pajak. Meinurut (Jayatei, 

2017) peingeitahuan peirpajakan dapat meimpeingaruhii keipatuhan wajiib pajak. Peingeitahuan pajak meirupakan 

keimampuan yang diimiiliikii oleih wajiib pajak meingeinaii hak dan keiwajiiban seibagaii wajiib pajak seihiingga wajiib 

pajak mampu meinghiindarii sanksii peirpajakan (Rahayu, 2017). 

 

Keipatuhan pajak UMKM meirupakan salah satu hal yang peintiing kareina apabiila UMKM tiidak patuh meimbayar 

pajak maka akan meiniimbulkan keirugiian dan UMKM dapat meilakukan peinghiindaran pajak atau maniipulasii 

pajak. Padahal UMKM seiharusnya meimeinuhii keiwajiiban peirpajakan. Peineiliitiian yang sudah diilakukan oleih 

(Eikasarii dan Lodan, 2019) meinyiimpulkan bahwa peingeitahuan, peimahaman dan keisadaran beirpeingaruh 

teirhadap pajak kos. Namun hasiil yang beirtolak beilakang dalam peineiliitiian (Handayanii, Hariimurtii, dan Kriistanto, 

2020) bahwa peimahaman tiidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan UMKM namun adanya sosiialiisasii pajak dan 

tiingkat keipeircayaan beirpeingaruh teirhadap keipatuhan UMKM. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Pengertian Perpajakan 

Pajak adalah kontriibusii wajiib keipada neigara yang teirutang oleih orang priibadii atau badan yang beirsiifat 

meimaksa beirdasarkan undang-undang, deingan tiidak meindapatkan iimbalan seicara langsung dan diigunakan 

untuk keipeirluan neigara bagii seibeisar-beisarnya keimakmuran rakyat (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2017 

Pasal 1 Ayat 1 teintang Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan). 
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2.2   Pemahaman Pajak 
Peimahaman adalah proseis, peirbuatan meimahamii atau meimahamkan (Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia). Dengan 

adanya pemahaman dapat membuktikan bahwa seseorang dapat memahami atau tidak antara fakta dengan teori.  

 

Ada beibeirapa iindiikator peimahaman wajiib pajak, yaiitu : 

1. Paham meingeinaii hak dan keiwajiiban seibagaii Wajiib Pajak. 

2. Peimahaman atas sanksii peirpajakan. Seimakiin tahu dan paham Wajiib Pajak teirhadap teirhadap 

keiwajiiban peirpajakan, maka seimakiin tahu dan paham pula Wajiib Pajak teirhadap sanksii yang akan 

diiteiriima biila meilalaiikan keiwajiiban peirpajakan meireika. 

3. Peimahaman meingeinaii peimbaharuan Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 

 

Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang 

peraturan dan Undang-undang serta tata cara perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan 

kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak tepat waktu, melaporkan SPT, dan lain sebagainya. Jika seseorang 

telah memahami dan mengerti tentang peraturan perpajakan maka secara otomatis kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak akan meningkat (Sasongko, 2017). 

 

2.3   Pengetahuan Pajak 

Peingeitahuan peirpajakan adalah proseis meiniingkatkan peingeitahuan seicara sungguh-sungguh yang tujuannya 

untuk meingeitahuii seiauh mana seiseiorang dapat meingeitahuii seigala seisuatu meingeinaii peirpajakan deingan beinsar 

dan suatu peirmasakah yang peirlu diikeitahuii meingeinaii peirpajakan (Rosyiida, 2018).  

 

Ada beibeirapa iindiikator peingeitahuan peirpajakan (Kusuma, 2017) yaiitu : 

1. Meingeitahuii fungsii pajak adalah diimana wajiib pajak meingeitahuii fungsii darii pajak 

2. Meimahamii proseidur peimbayaran adalah wajiib pajak tahu bagaiimana tata cara meimbayar pajak 

3. Meingeitahuii sanksii pajak adalah wajiib pajak meingeitahuii jiika pajak  tiidak diibayar akan diikeinakan 

sanksii admiiniistrasii 

4. Wajiib pajak meingeitahuii diimana lokasii untuk meilakukan peimbayaran  pajak 

 

2.4   Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu ketaatan pelaku untuk mau mengerti hukum dan suatu kewajiban 

perpajakan yang terapat pada dirinya sendiri. Dengan kata lain kepatuhan ialah Wajib Pajak atau pelaku mau 

membayar pajak terhutang atau mendafatarkan diri sebagai wajib pajak (Gustaviana, 2020). Sedangkan menurut 

(Susanti, 2018) Kepatuhan Wajib Pajak adalah keadaan dimana wajib pajak secara hakikatnya memenuhi semua 

ketentuan material perpajakan, yaitu sesuai dengan isi dan jiwa Undang-Undang PerpajakanKeipatuhan 

peirpajakan adalah tiindakan Wajiib Pajak dalam peimeinuhan keiwajiiban peirpajakannya seisuaii deingan keiteintuan 

peiraturan Peirundang-Undangan dan peiraturan peilaksanaan peirpajakan yang beirlaku dalam suatu Neigara 

(Kurniia, 2017).  

 

Ada beibeirapa iindiikator keipatuhan wajiib pajak dalam meimbayar pajak meinurut (Adii, 2018), yaiitu : 

1. Keipatuhan untuk meindaftarkan diirii 

2. Keipatuhan dalam peinghiitungan dan peimbayaran pajak peirutang pajak yang teilah diihiitung keimudiian 

diiseitorkan kei kas neigara meilaluii bank atau kantor pos deingan meinggunakan formuliir Surat Seitoran 

Pajak (SSP) 

3. Keipatuhan dalam peimbayaran tunggakan pajak meirupajak pajak teirutang yang beilum diilunasii oleih 

wajiib pajak seiteilah jatuh teimpo tanggal peingeinaan deinda 

 

2.5   Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 

Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 adalah peiraturan yang meinggantiikan Peiraturan Peimeiriintah Nomor 

23 Tahun 2018. Peiraturan Peimeiriintah Nomor 23 Tahun 2018 meingeinaii peiraturan meingeinaii peinghasiilan atau 

peindapatan darii usaha yang diipeiroleih Wajiib Pajak yang meimiiliikii peireidaran bruto teirteintu dalam satu tahun 

masa pajak. Preisiidein Joko Wiidodo meineikankan bahwa Peiraturan Peimeiriintah Nomor 55 Tahun 2022 sudah dii 

beirlakukan mulaii tanggal 20 Deiseimbeir 2022. Direktorat Jendral Pajak (DJP) meinyampaiikan bahwa adanya 

peiraturan yang teirbaru beirtujuan untuk meimbeiriikan keipastiian hukum, peinyeideirhaan, dan keimudahan 

admiiniistrasii peirpajakan, seirta untuk meinceigah teirhadap peinghiindaran pajak. 
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2.6   Model Penelitian  

 

 
Gambar 1  

Model Penelitian 

 

2.7   Hipotesis Penelitian 

H1 : Peimahaman Pajak beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM. 

H2 : Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh seicara parsiial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM . 

H3 : Peimahaman Pajak dan Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh seicara siimultan teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak 

UMKM. 

 

3.    METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Objeik peineiliitiian iinii beirupa variiabeil peimahaman pajak,  peingeitahuan pajak, dan keipatuhan wajib pajak UMKM 

dii Jakarta Tiimur.  

 

3.2  Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel 

Populasii yang diigunakan dalam peineiliitan iinii adalah para peilaku UMKM dii Jakarta Tiimur dan peineiliitiian iinii 

meinggunakan teikniik purposiivei sampliing dengan menggunakan rumus Slovin maka diperoleh sebanyak 100 

responden.  

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah data kualiitatiif yang diidapatkan meilaluii jawaban reispondein 

teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan yang diibeiriikan peineiliitii meilaluii kueisiioneir keipada 100 reispondein peilaku 

UMKM dii Jakarta Tiimur. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui google form.  

 

3.4  Teknik Analisis 

Data yang diipeiroleih dalam peineiliitiian iinii diianaliisiis deingan analiisiis statiistiik yang peirhiitungan diilakukan deingan 

meinggunakan SPSS. Analiisiis data diilakukan deingan meingeilompokan data beirdasarkan kateigorii reispondein. 

Peneliti melakukan uji instrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, 

uji multikolinearitas,  uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji  yaitu uji t, 

uji F dan uji koefisien determinasi.  

 

4. PEMBAHASAN 

4.1   Uji Instrumen 

4.1.1Uji Validitas 

Berikut ini disajikan hasil uji validitas untuk variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2  

Hasil Uji Validitas 

Item Nilai Hitung Nilai r 

tabel 

Keterangan 

Peimahaman Pajak (X1)  X1.1 0,724 0,196 VALIiD 

X1.2 0,790 VALIiD 

X1.3 0,772 VALIiD 

 

 

                                                                        H1 

 

                                                                  H2 

 

                                                                            

                                                                     H3 

Pemahaman Pajak 

Pengetahuan Pajak 

Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM 
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X1.4 0,743 VALIiD 

X1.5 0,754 VALIiD 

Peingeitahuan Pajak   (X2) X2.1 0,776 0,196 VALIiD 

X2.2 0,667 VALIiD 

X2.3 0,826 VALIiD 

X2.4 0,824 VALIiD 

X2.5 0,634 VALIiD 

X2.6 0,795 VALIiD 

X2.7 0,792 VALIiD 

Keipatuhan W aj ib  P a j a k  

UMKM (Y) 

Y1 0,753 0,196 VALIiD 

Y.2 0,725 VALIiD 

Y.3 0,748 VALIiD 

Y.4 0,779 VALIiD 

Y.5 0,708 VALIiD 

Y.6 0,710 VALIiD 

Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Padai tabeil 2 dapat dilihat bahwa variiabeil Peimahaman Pajak, Peingeitahuan Pajak dan Keipatuhan Wajib Pajak 

UMKM dalam meimbayar pajak meimiiliikii niilaii siigniifiikan >0,05, seihiingga dapat dikatakan bahawa peirnyataan 

dalam peineiliitiian iinii beirsiifat valiid. 

 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Conbranch 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Peimahaman Pajak (X1) 0,813 5 Reiliiabeil 

Peingeitahuan Pajak (X2) 0,880 7 Reiliiabeil 

eipatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) 0,832 6 Reiliiabeil 

   Sumbeir : Data Olahan SPSS  (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 3 diiatas, meinunjukan niilaii variiabeil Peimahaman Pajak dan variiabeil Peingeitahuan Pajak  

deingan niilaii Conbranch Alpha > 0,60, dapat diisiimpulkan bahwa masiing- masiing peirnyataan dalam kuiisiioneir 

adalah reiliiabeil. 

 

4.2   Uji Asumsi Klasik 

4.2.1Uji Normalitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameiteirs
a,b

 

 

 

 

Most

 Eixtreim

ei Diiffeireinceis 

Meian ,0000000 

Std. 

Deiviiatiion 

1,03000521 

Absolutei ,072 

Posiitiivei ,061 

Neigatiivei -,072 

Kolmogorov – Smiirnov Z ,072 
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 Unstandardized 

Residual 

Asymp. Siig. (2-taiileid) ,200
c,d

 

               Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

Hasiil ujii normaliitas pada tabel 4 meinunjukan niilaii Asymp Siig (2- taiileid) adalah 0,200 > 0,05, maka dapat 

diisiimpulkan modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii diistriibusii normal. 

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Peimahaman Pajak ,400 2,498 

Peingeitahuan Pajak  

 

,400 2,498 

a. Deipeindeint Variiablei: Keipatuhan W a j i b  P a j a k  

UMKM  

  Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Beirdasarkan hasiil ujii pada tabeil 5, meinunjukan bahwa niilaii pada VIiF pada seimua variiabeil kurang darii niilaii 10 

dan niilaii toleirancei leibiih beisar darii 0,10. Maka dapat diikatakan bahwa dalam peineiliitiian iinii tiidak teirjadii 

multiikoliineiariitas. 

 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

  

 

 

  

Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Pada tabel 6 menunjukkan hasiil ujii teirseibut dapat diikeitahuii niilaii dw seibeisar 2,165 deingan jumlah variiabeil 

beibas seibanyak 2. Hasiil ujii autokoreilasii dalam peineiliitiian iinii adalah dU < d < 4 – dU atau 1,7152 < 2,165 < 

2,2848. Seihiingga, dapat diisiimpulkan bahwa tiidak meingandung autokoreilasii. 

 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

Berdasar 

Berdasarkan tabel 7 ujii heiteiroskeidastiisiitas dengan menggunakan ujii gleijseir diimana niilaii siigniifiikansii (X1) nya 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,949
a
 ,901 ,899 1,07842 2,165 

a. Preidiictors: (Constant), Pengetahuan Pajak, Pemahaman Pajak 

b. Deipeindeint Variiablei: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

 

 

 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) .641 .180  3.568 .001 

X1 .000 .011 -.002 -.015 .988 

X2 -.032 .042 -.100 -.759 .449 
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seibeisar 0,988 dan niilaii siigniifiikansii (X2) seibeisar 0,449. Artiinya, keidua variiabeil iindeipeindein yang teilah diiujii 

tiidak meingandung heiteiroskeidastiisiitas kareina niilaii siigniifiikansii > 0,05. 

 

4.3   Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize d 

Coefficients 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,652 ,889  1,858 ,066 

Peimahaman Pajak  ,601 ,062 ,535 9,624 ,000 

Peingeitahuan Pajak  

 

,373 ,045 ,461 8,296 ,000 

a. Deipeindeint Variiablei: Keipatuhan Wajib Pajak UMKM  

Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 8 diiatas, maka persamaan regresi linear berganda yang diperoleh  adalah sebagai berikut : 

Y = 1,652 + 0,601 Pemahaman Pajak + 0,373 Pengetahuan Pajak + e 

 

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 1,652 satuan yang berarti bahwa apabila Pemahaman Pajak dan 

Pengetahuan Pajak) sebesar 0 atau tetap, maka Kepatuhan Wajib Pajak UMKM akan bernilai positif 

sebesar 1,652 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi Pemahaman Pajak sebesar 0,601 satuan dengan tanda positif yang berarti 

apabila pada variabel Pemahaman Pajak meningkat 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

akan meningkat sebesar 0,601 satuan. Artinya, apabila semakin baik nilai dari suatu Pemahaman Pajak, 

maka hal itu dapat meningkatkan nilai Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam membayar pajak. 

3. Nilai koefisien regresi Pengetahuan Pajak sebesar 0,373 satuan dengan tanda positif yang berarti 

apabila pada variabel Pengetahuan Pajak meningkat 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

akan meningkat sebesar 0,373 satuan. Artinya, apabila semakin baik nilai suatu Pengetahuan Pajak, 

maka hal itu dapat meningkatkan nilai Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam membayar pajak. 

 

4.4   Hasil Uji Hipotesis 

4.4.1Uji t 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

 

 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiiz eid 

Coeiffiiciieints 
 

 

t 

 

 

Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 1,652 ,889  1,858 ,066 

Peimahaman Pajak ,601 ,062 ,535 9,624 ,000 

Peingeitahuan Pajak ,373 ,045 ,461 8,296 ,000 

    Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Berdasar tabel 9 hasil uji t menunjukan bahwa  : 

1. Variabel Pemahaman Pajak  (X1) terhadap Kepatuhan Waji Pajak UMKM  

Variabel Pemahaman Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 ini 

menandakan secara parsial bahwa variabel Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM dalam membayar pajak.  

2. Variabel Pengetahuan Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Variabel Pengetahuan 

Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 (0,000 < 0,05) ini menandakan secara parsial 

bahwa variabel Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam 

membayar pajak.  
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4.4.2 Uji F 

Tabel 10  

Hasil Uji F 

 

 

Modeil 

Sum of 

Squareis 
 

df 

Meian 

Squarei 
 

F 
 

Siig. 

1 Reigreissiion 1002,088 2 501,044 356,127 ,000
b
 

Reisiidual 136,472 97 1,407   

Total 1138,560 99    

a. Deipeindeint Variiablei: Keipatuhan Wajib Pajak UMKM  

b. Preidiictors: (Constant), Peingeitahuan P a j a k , Peimahaman Pajak 

          Sumbeir : Data Olahan SPSS (2023) 

 

Beirdasarkan tabeil 10 niilaii siigniifiikan seibeisar 0,000 < 0,005 dan niilaii F tabeil seibeisar 356,127 > 3,94. Hal iitu 

meimbuktiikan bahwa variiabeil Peimahaman Pajak dan Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak UMKM. 

 

4.4.3 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,938
a
 ,880 ,878 1,18614 

a. Preidiictors: (Constant), Peingeitahuan Pajak, Peimahaman Pajak 

Sumbeir : Data Olahan SPSS 22 (2023) 

 

Beirdasarkan data tabeil 11, niilaii Adjusteid R Squarei seibeisar 0,878 hal iinii beirartii bahwa peingaruh keipada variiabeil 

Peimahaman Pajak dan Peingeitahuan Pajak beirkontriibusii teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM adalah 

seibeisar 87,8%. Seidangkan siisanya yaiitu 12,2% dapat diijeilaskan pada variiabeil laiin yang tiidak teirmasuk kei 

dalam peineiliitiian iinii seipeirtii tariif pajak, sanksii pajak, peiraturan pajak dan seibagaiinya. 

 

4.5   Pengaruh Pemahaman Pajak  Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Variabel Pemahaman Pajak diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel Pemahaman Pajak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Indikator dari Pemahaman Pajak adalah jika wajib pajak 

memiliki rasa tanggung jawab dalam membayar pajak, wajib pajak paham akan Peraturan Pemerintah No. 55 

Tahun 2022 yang sudah diberlakukan mulai 20 Desember 2022, Wajib pajak juga harus paham mengenai 

kriteria usahanya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2022, serta paham akan adanya pembebasan 

pajak penghasilan di dalam Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2022 sesuai dengan ketentuan yang sudah 

diberlakukan oleh Pemerintah. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 1 tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) menjelaskan bahwa pajak sifatnya memaksa. Perpajakan beberapa kali 

melakukan penyempurnaan terhadap peraturannya. Oleh karena itu, wajib pajak diharapkan memiliki 

pemahaman terkait perubahan peraturan perpajakan yang ada. Semakin tinggi Pemahaman Pajak mengenai 

perubahan peraturan perpajakan dan kewajiban dalam perpajakan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhannya 

terhadap perpajakan. Hal ini membuktikan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lende, Yuesti, dan Bhegawati (2021) bahwa Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil dari penelitian ini juga menjelaskan bahwa secara teori kepatuhan wajib pajak akan 

berpengaruh terhadap Pemahaman Pajak. 

 

4.6   Pengaruh Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Variabel Pengetahuan Pajak diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti variabel Pengetahuan Pajak 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Indikator dalam Pengetahuan Pajak adalah mengetahui 

pengertian dari pajak, selain itu wajib pajak juga mengetahui jika menunda atau tidak membayar pajak dengan 
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sesuai akan merugikan Negara, wajib pajak yang memiliki penghasilan juga diwajibkan untuk mempunyai 

NPWP, serta wajib pajak juga harus mengetahui hak dan kewajibannya dalam perpajakan dan jika tidak 

melaksanakan kewajibannya akan dikenakan sanksi pajak. Indonesia menganut sistem self assessment, oleh 

karena UMKM diharuskan untuk mengetahui dasar dari perpajakan UMKM. Wajib pajak juga harus bisa 

menghitung, membayar, serta melaporkan pajaknya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan 

perpajakan. Semakin tingi tingkat pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan, maka akan semakin tinggi 

tingkat kepatuhannya. Hal ini membuktikan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Yulia, Wijaya, Sari, da Adawi (2020) bahwa Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa secara teori kepatuhan wajib pajak akan berpengaruh 

terhadap Pengetahuan Pajak. 

 

4.7   Pengaruh Pemahaman dan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM  

Pemahaman Pajak (X1) dan Pengetahuan Pajak (X2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM karena diperoleh nilai f hitung 356,127 > f tabel 3,94 dan nilai 

signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat 

diterima. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

1. Peimahaman Pajak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM. 

2. Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM. 

3. Peimahaman Pajak dan Peingeitahuan Pajak beirpeingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak UMKM. 

 

5.2   Saran 

1. Sebaiknya peilaku UMKM harus teirus aktiif dalam mengikuti perubahan peiraturan peirpajakan. 

2. Untuk peneliti seilanjutnya diiharapkan dapat meinambahkan variiabeil-variiabeil laiin yang beilum diiteiliitii 

dalam peineiliitiian iinii, seilaiin iitu juga biisa meinggunakan peiraturan peirpajakan UMKM yang laiinnya 

seirta biisa meimpeirluas sampeil. 

3. Sebaiknya Pemerintah selalu meimbeiriikan sosiialiisasii ataupun peimbeiriitahuan jiika ada peiraturan 

UMKM yang teirbaru.  
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